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ABSTRACT
This study aims to examine and analyze empirically the influence of the 
role of the board of commissioners, and audit committee, corporate ownership 
structure on income smoothing practices using the Eckel index, the influence 
of the role of the board of commissioners and audit committee is measured 
using the checklist score based on the characteristics of independence, activity, 
number of members and competence. The ownership structure is measured by 
the percentage of ownership. Control variables are entered into the model to 
neutralize the influence of unnecessary external variables. The sample is 135 
manufacturing firm years listed in the Indonesia Stock Exchange. Hypothesis 
testing is done by logistic regression test. The test results show that the audit 
committee has a higher probability of practicing income smoothing, while 
the board of commissioners and ownership structure do not affect the income 
smoothing practice.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris 
pengaruh peran dewan komisaris, dan komite audit, struktur kepemilikan 
perusahaan terhadap praktik perataan laba dengan menggunakan indeks Eckel, 
pengaruh peran dewan komisaris dan komite audit diukur mengunakan score 
checklist berdasarkan karakteristik independensi, aktivitas, jumlah anggota 
dan kompetensi, sedangkan struktur kepemilikan diukur dengan persentasi 
jumlah kepemilikannya dengan menggunakan variabel kontrol untuk 
menetralisir pengaruh variabel-variabel luar yang tidak perlu. Sampel adalah 
135 data tahun perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengujian dilakukan dengan uji regresi logistik. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa komite audit memiliki probabilitas lebih tinggi untuk melakukan 
praktik perataan laba, sedangkan dewan komisaris dan struktur kepemilikan 








of the Board of 




Perkembangan dalam dunia bisnis pada 
saat sekarang ini menunjukkan adanya gejala 
persaingan yang makin meningkat. Adanya gejala 
tersebut menyebabkan manajemen perusahaan 
selalu ingin menunjukkan kinerja terbaik dalam 
setiap kegiatan yang dilakukannya. Salah satu 
instrumen perusahaan yang digunakan untuk 
menampilkan kinerjanya kepada pihak internal 
maupun eksternal adalah informasi laba yang 
dituangkan dalam bentuk laporan keuangan, 
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dan salah satu pola manajemen laba yang umum 
digunakan perusahaan untuk tujuan tertentu 
adalah perataan laba (income smoothing), hal 
ini dilakukan manajemen agar laporan keuangan 
perusahaan tidak mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya tentang hal-hal yang terjadi di 
perusahaan yang seharusnya diketahui oleh 
pemakai laporan keuangan perusahaan.
 Fenomena yang terjadi pada tahun 2001 
di Indonesia terjadi pada salah satu perusahaan 
manufaktur, yaitu PT Kimia Farma Tbk. 
Kementerian BUMN dan BAPEPAM menilai 
bahwa laba bersih yang telah dilaporkan 
sebesar 132 milyar tersebut terlalu besar dan 
mengandung unsur rekayasa. Kesalahan pada 
laporan yang telah disajikan PT Kimia Farma 
Tbk berkaitan dengan persediaan, karena nilai 
yang terdapat dalam daftar harga persediaan 
yang digelembungkan. Contoh skandal lain 
adalah dugaan terjadinya insider trading atas 
saham PT. Bank Central Asia tahun 2001, kasus 
Lippo Bank, kasus Telkom. Adanya kegagalan 
beberapa perusahaan dan timbulnya kasus 
malpraktik keuangan tersebut sebagai akibat 
dari buruknya praktik corporate governance.
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Prabayanti dan Yasa (2009), dengan judul 
“Perataan Laba (Income Smoothing) dan 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhinya 
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI)”, dengan menggunakan 
variabel profitabilitas, financial leverage, 
kepemilikan institusional dan reputasi auditor 
dan alat analisis binary logistic regression 
mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan, 
kepemilikan institusional, reputasi auditor tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, 
sedangkan profitabilitas dan financial leverage 
berpengaruh negatif pada perataan laba.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aji 
dan Mita (2010), dengan judul “Pengaruh 
profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, 
dan struktur kepemilikan terhadap praktik 
perataan laba: Studi empiris perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI”, dengan 
variabel profitabilitas, risiko keuangan, 
nilai perusahaan, dan struktur kepemilikan 
mendapatkan hasil bahwa profitabilitas dan 
struktur kepemilikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik perataan laba, nilai 
perusahaan dan risiko keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap praktik perataan laba.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2011) dengan judul “Analisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik perataan laba (income 
smoothing) pada perusahaan manufaktur 
dan keuangan yang terdaftar di BEI (2006-
2009)”, dengan variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, financial leverage dan dengan 
menggunakan alat analisis regresi logistik 
binomial, menghasilkan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap tindakan 
perataan laba, profitabilitas, financial leverage 
dan jenis industri tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tindakan perataan laba.
Pada penelitian yang di lakukan oleh 
Budiasih (2006), dengan judul “Faktor-
faktor yang mempengaruhi praktik perataan 
laba”, dengan variabel ukuran perusahaan, 
profitabilitas, financial leverage, dividend 
payout ratio dan dengan alat analisis regresi 
linier berganda, menghasilkan bahwa ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan dividend 
payout ratio berpengaruh signifikan terhadap 
praktik perataan laba, financial leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan 
laba.
2. Telaah Teori dan Pengembangan 
Hipotesis
Menurut Fathi dan Esfahani (2012) teori 
keagenan merupakan basis teori yang mendasari 
praktik bisnis perusahaan selama ini. Teori 
tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, 
teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. 
Prinsip utama teori ini menyatakan adanya 
hubungan kerja antara pihak yang memberi 
wewenang yaitu investor dengan pihak yang 
menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. 
Pemisahan pemilik dan manajemen di dalam 
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literatur akuntansi disebut dengan Agency Theory 
(teori keagenan). Teori ini merupakan salah 
satu teori yang muncul dalam perkembangan 
riset akuntansi yang merupakan modifikasi 
dari perkembangan model akuntansi keuangan 
dengan menambahkan aspek prilaku manusia 
dalam model ekonomi.
Salah satu faktor yang memicu praktik 
income smoothing adalah adanya rasio leverage 
yang besar. Sehingga menyebabkan minat 
investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan menurun dan akhirnya memicu 
praktik income smoothing yang dilakukan 
oleh agent. Agent juga memiliki kesempatan 
menggunakan dana perusahaan dengan 
memanfaatkan arus kas bebas untuk melakukan 
investasi atau keuangan lain yang dapat 
mempengaruhi tingkat keuntungan perusahaan 
secara keseluruhan, sehingga meningkatkan 
pula pendapatan pribadinya.
Hubungan Dewan Komisaris dan Perataan 
Laba
Berdasarkan teori mengenai dewan 
komisaris dan penelitian-penelitian sebelumnya, 
karakteristik dari dewan dapat mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan baik diukur dengan 
tingkat manajemen laba maupun tingkat 
kandungan informasi laba. Penelitian Fauziah 
dan Marissan (2014) menunjukkan bahwa dewan 
komisaris mempunyai peran monitoring dalam 
menurunkan atau menghambat manajemen laba. 
Penelitian Dhaliwal et al. (2007) karakteristik 
dewan yang berpengaruh pada efektivitas peran 
dewan adalah jumlah dari dewan, independensi 
dari dewan, kepemilikan saham oleh dewan dan 
CEO-Chair duality (CEO sekaligus menjadi 
ketua dari board).
Dewan komisaris bertugas mengawasi 
kebijakan direksi dalam menjalankan 
perusahaan dan memberikan nasehatnya. 
Komisatis bersifat independen, tidak terlibat 
dalam pengelolaan perusahaan dan diharapkan 
mampu melaksanakan tugasnya secara objektif, 
semata-mata untuk kepentingan perusahaan, 
terlepas dari pengaruh berbagai pihak 
lainnya. Efektivitas pelaksanaan tugas dewan 
komisaris terbukti dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik, yaitu independensi, aktivitas, 
size dan kompetensi dewan komisaris (Petra, 
2007); Dhaliwal, 2007; Xieet al., 2003; Jao dan 
Pagalung (2011); (Hermawan, 2009). Dengan 
demikian kemungkinan manajemen laba yang 
dilakukan dapat dipengaruhi oleh karakteristik 
dewan komisaris.
Karakteristik dewan komisaris tersebut 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dalam mempengaruhi efektivitas peran dewan 
komisaris. Hermawan (2009) menyatakan skor 
tersebut mencerminkan tingkat efektivitas dari 
dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya. 
Apabila perusahaan memiliki skor efektivitas 
dewan komisaris yang tinggi berarti peran 
pengawasan dewan komisaris diharapkan efektif 
untuk mencegah dilakukannya praktik perataan 
laba. Maka hipotesis penelitian yang pertama 
adalah:
H1: Dewan Komisaris berpengaruh signifikan 
terhadap Perataan Laba.
 
Hubungan Komite Audit dengan Perataan 
Laba
Komite audit memerlukan kualifikasi 
khusus yang memadai untuk menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya, kualifikasi atau 
karakteristik dari komite audit ini diharapkan 
dapat menjadi suatu dasar kepercayaan terhadap 
para anggota komite audit untuk nantinya 
dapat bekerja maksimal dan sebaik mungkin. 
Penelitian Dhaliwal et al (2007) menyatakan 
tiga karakteristik yang menentukan kuatnya 
governance dari komite audit, yaitu jumlah 
anggota komite audit, independensi komite 
audit dan frekuensi rapat komite audit. Herman 
(2006) menggunakan empat karakteristik, yaitu 
independensi, aktivitas, jumlah anggota dan 
kompetensi dari komite audit. Mehrazeen et al 
(2012) hasil penelitiannya bahwa komite audit 
memiliki pengaruh terhadap perataan laba, 
berbeda dengan Yang et al. (2007) dan Gusnadi 
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dan Budiharta (2008) menyatakan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba.
Komite audit merupakan organ dari dewan 
komisaris yang bertugas membantu dewan 
komisaris dalam pengawasan penyusunan 
laporan keuangan perusahaan. Oleh sebab 
itu, apabila peran komite audit benar-benar 
efektif, perusahaan seharusnya akan mencegah 
terjadinya praktik perataan laba yang tidak 
terkontrol. Efektivitas peran komite audit 
dipengaruhi oleh beberapa karakteristik seperti 
yaitu independensi, aktivitas, jumlah anggota, 
kompetensi komite audit yang telah dibuktikan 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, (Xie et 
al., 2003; Zhou dan Chen, 2004; Dhaliwal 
et al., 2007). Pengaruh karakteristik tersebut 
merupakan satu kesatuan dan diukur dalam skor. 
Apabila perusahaan memiliki skor efektivitas 
peran komite audit yang tinggi berarti komite 
audit melakukan pengawasan atas proses 
pelaporan keuangan perusahaan dengan efektif, 
sehingga dapat mencegah adanya praktik 
perataan laba, sehingga hipotesa penelitian 
kedua ini adalah:
H2: Komite Audit berpengaruh signifikan 
terhadap Perataan Laba.
Kepemilikan Perusahaan Asing dan Perataan 
Laba
Leuz et al. (2010) menyatakan bahwa 
perusahaan asing berhubungan negatif dengan 
manajemen laba. Di mana negara dengan aturan 
pengungkapan yang rendah dan perlindungan 
atas investor yang lemah akan menyebabkan 
investasi asing rendah akibat tingginya 
manajemen laba. Sehingga disimpulkan bahwa 
kepemilikan asing akan menyebabkan rendahnya 
praktik perataan laba. Yusuf dan Soraya (2004) 
di Indonesia menemukan bahwa perusahaan non 
asing lebih banyak melakukan praktik perataan 
laba dibanding dengan perusahaan asing. Torres 
et al. (2010) penelitiannya di Brazil menemukan 
bahwa pemodal asing tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik perataan laba.
Perusahaan dengan kepemilikan asing 
akan cenderung melakukan pengungkapan yang 
lebih luas dibandingkan dengan perusahaan 
dengan kepemilikan domestik karena cenderung 
memiliki teknologi yang cukup, sehingga 
mendukung terciptanya sistem informasi 
manajemen yang lebih efisien, memberikan 
pelatihan yang cukup bagi tenaganya mengenai 
pekerjaan yang diberikan, kemungkinan juga 
terdapat permintaan informasi yang lebih 
besar kepada perusahaan dengan kepemilikan 
asing dari pelanggan, pemasok dan analisa 
masyarakat. Yusuf dan Soraya (2004) di 
Indonesia menemukan bahwa perusahaan 
non asing lebih banyak melakukan praktik 
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan 
asing. Torres et al. (2010) penelitiannya di 
Brazil menemukan bahwa pemodal asing 
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik 
perataan laba. Hipotesis penelitian yang ke tiga 
ini adalah:
H3: Kepemilikan berpengaruh signifikan 
terhadap Perataan Laba.
Ukuran (Size) Perusahaan dan Perataan 
Laba
Budiasih (2009) juga menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
perataan laba dimana semakin besar perusahaan 
maka semakin besar pula indikasi adanya praktik 
perataan laba. Karena perusahaan yang besar 
memiliki political cost yang lebih tinggi sehingga 
perusahaan besar cenderung melakukan perataan 
laba untuk menghindari pajak yang terlalu tinggi 
pada saat perusahaan memperoleh laba tinggi, 
dan mejaga citra perusahaan pada saat laba yang 
dihasilkan terlalu rendah.
Juniarti dan Corolina (2004) ukuran yang 
diproksikan dengan total asset tidak berpengaruh 
terhadap perataan laba karena perusahaan yang 
besar tidak selamanya diidentikkan dengan 
padat modal tetapi bisa jadi padat karya. Ukuran 
perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut 
berbagai cara, antara lain total asset, log size, 
nilai pasar dan lain-lain.
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Leverage dan Perataan Laba
Financial leverage diproksikan dengan 
debt to total asset yang diperoleh melalui 
total utang dibagi dengan total asset. Menurut 
Sartono (2001) financial leverage menunjukkan 
proporsi penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya. Semakin besar hutang perusahaan 
maka semakin besar pula risiko yang dihadapi 
investor sehingga investor akan meminta tingkat 
keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi 
tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan 
praktik perataan laba. Zuhroh (1996) dan Jin dan 
Mas’ud (1998) hasil penelitiannya menunjukkan 
leverage dan harga saham menjadi pendorong 
terjadinya praktik perataan laba.
Profitabilitas dan Perataan Laba
Variabel profitabilitas ini sangat 
diperhatikan oleh investor karena berkaitan 
dengan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 
diproksikan dengan return on asset (ROA). 
ROA diperoleh dari rasio laba bersih setelah 
pajak dengan total asset. Jatiningrum (2000) 
dan Ashari et al. (1994) menyatakan bahwa 
profitabilitas merupakan faktor pendorong 
cenderung melakukan income minimization saat 
memperoleh tingkat profitabilitas tinggi. Ashari 
et al (1994) menyatakan bahwa perusahaan 
yang tingkat return on asset rendah mempunyai 
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan 
praktik perataan laba, fluktuasi laba akan memberi 
dampak pada makin rendah atau menurunnya 
profitabilitas akan mendorong manajer untuk 
melakukan praktik perataan laba. Penelitian Aji 
dan Mita (2010) menyatakan bahwa return on 
asset tidak berpengaruh terhadap perataan laba 
karena semakin tinggi ROA maka perusahaan 
tersebut akan menjadi sorotan publik, sehingga 
perusahaan kemungkinan berusaha untuk tidak 
melakukan praktik perataan laba karena akan 
membahayakan kredibilitas perusahaan.
Variabel Independen
Efektivitas Dewan Komisaris (X1)
Efektivitas Komite Audit (X2)





Debt to Total Asset
Profitabilitas:
Return on Asset




Gambar 1: Rerangka Pemikiran Teoritis
Pengaruh Peran Dewan Komisaris, Komite Audit, Struktur Kepemilikan Perusahaan 
Terhadap Perataan Laba
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3. Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini difokuskan 
pada semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian yaitu dari tahun 2010 
sampai dengan tahun 2014 yang terdiri dari 
151 perusahaan manufaktur yang listing di 
BEI. Teknik penarikan sampel sampel dalam 
penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling method yaitu teknik 
penentuan sampel dengan menetapkan beberapa 
pertimbangan dan kriteria dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang representative sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Proses pemilihan 
sampel dijabarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 1: Deskripsi Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah
Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 2010-2014 151
Perusahaan yang delisting di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-
2014 (42)
Perusahaan yang mengalami rugi pada periode 2010-2014 (52)
Perusahaan yang menggunakan satuan dollar (6)
Perusahaan  dengan kategori data tidak lengkap/belum menerbitkan 
Laporan Keuangan Tahunan sampai dengan 31 December 2014 (20)
Sampel Akhir 31
Total Sampel selama 5  (lima) tahun 155
Jumlah Outlier (20)
Total akhir sampel 135
Sumber data: Data BEI, diolah
Pengumpulan data sekunder dilaksanakan 
dengan melakukan studi literature atau studi 
kepustakaan dengan cara mempelajari, meneliti, 
mengkaji serta menelaah buku, jurnal, literature 
dan informasi yang berhubungan dengan 
permasalahan yang di teliti, dengan tujuan untuk 
mendapatkan landasan teoritis dalam melakukan 
analisis dan sekaligus merupakan pedoman 
dalam studi dan penelitian di lapangan. Data 
yang diperlukan yaitu net income, net sales, 
return on asset, net profit margin, dan debt to 
total asset. Metode penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling method 
dengan kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel.
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah perataan laba (income smoothing). Untuk 
menentukan status perataan laba digunakan 
indeks Suwito dan Herawaty (2012). Kriteria 
perusahaan melakukan atau tidak melakukan 
perataan laba adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan dianggap melakukan praktik 
perataan laba apabila indeks perataan laba 
lebih kecil daripada 1 (CV∆S > CV∆I).
b. Perusahaan dianggap tidak melakukan 
praktik perataan laba apabila indeks 
perataan laba lebih besar sama dengan 
daripada 1 (CV∆S > CV∆I).
Karena terdapat perusahaan yang 
melakukan perataan laba dan perusahaan yang 
tidak melakukan perataan laba, maka dalam 
pengujian ini variabel dependen menggunakan 
variabel dummy (1,0) dan menggunakan binary 
logistic regression. Penetapan nilai 1 apabila 
perusahaan melakukan praktik perataan laba 
dan 0 apabila perusahaan tidak melakukan 
praktik perataan laba berdasarkan penelitian 
sebelumnya Gusnadi dan Budiharta (2008). 
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Berikut ini income smoothing ratio menurut 
Suwito dan Herawaty (2012):
Dimana:
IS ratio = Rasio perataan laba 
(income smoothing ratio)
CV Δ net income = Koefisien variasi untuk 
perubahan laba.
CV Δ net sales = Koefisien variasi untuk 
perubahan penjualan.
CV = Coefficient of variation 
(standard deviation/
expected value) yaitu 
standar deviasi dibagi 
dengan nilai yang 
diharapkan.
Untuk menghitung CV (Coefficient of 
variation) untuk ∆ net income dan ∆ sales adalah 
sebagai berikut:
Keterangan:
∆X : Perubahan net income atau sales antara tahun n dengan n-1
ΔX  : Rata-rata perubahan net income atau sales antara tahun n dengan n-1
n : Tahun yang di teliti
 Variabel independen pada penelitian ini 
terdiri dari skor efektivitas dewan komisaris, 
skor efektivitas komite audit, perusahaan yang 
dikendalikan dan kepemilikan asing. Berikut 
akan dijelaskan mengenai variabel utama 
penelitian dan variabel kontrol yang digunakan 
dalam penelitian ini. Identifikasi variabel 
independen (independent), variabel terikat 
(dependent). variabel kontrol serta difinisi 
operasional secara terinci dapat disajikan dalam 
tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Difinisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Skala Pengukuran








untuk meratakan atau 
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Sumber : Suwito (2012), Siregar dan Utama (2005), Gusnadi dan Budiharta (2008), Hermawan (2009), 
Yusuf dan Soraya (2010), (IICD).
Pengembangan model yang menghubung-
kan pengaruh efektivitas corporate governance, 
perusahaan yang dikendalikan kepemilikan 
asing terhadap perataan laba menggunakan 
regresi logistik. Regresi logistik adalah bagian 
dari analisis regresi yang digunakan ketika 
variabel dependen merupakan variabel dikotomi. 
Variabel dikotomi biasanya hanya terdiri dari 
atas dua nilai, yang mewakili kemunculan atau 
tidak adanya suatu kejadian yang biasanya diberi 
angka 0 dan 1. Menurut Gujarati (2003) regresi 
logistik adalah pendekatan dari pemodelan 
matematika yang digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara beberapa variabel independen 
dengan variabel dependen yang memiliki nilai 
dikotomus yaitu 0 dan 1. Sedangkan menurut 
Pramono (2013) logistic regression sebetulnya 
mirip dengan analisis diskriminan yaitu menguji 
apakah probabilitas terjadinya variabel terikat 
dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. 




 = ISit  = β + β1SCOREBD𝑖𝑖 𝑡𝑡 + β2SCOREAC𝑖𝑖 𝑡𝑡 +β4SCOREOWN𝑖𝑖 𝑡𝑡 + 
β5𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  + β6LVRG𝑖𝑖 𝑡𝑡𝑖𝑖 𝑡𝑡 + β7PROFIT𝑖𝑖 𝑡𝑡 + εit  
Keterangan:
Ln : log of odds
P : Probabilitas/kemungkinan tindakan income smoothing
IS : Perataan laba atau income smoothing menggunakan variabel dummy (1,0), 
dimana 1 adalah perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dan 0 adalah 
untuk perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba.
Dimana:
 = Rasio perataan laba (income smoothing ratio)
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Tabel 3. Distribusi Sampel Perusahaan Manufaktur Tahun 2010-2014
No














1 3.      Basic Industry and Chemica 18.00 42.00 60.00 11.61% 27.10% 40.74%
2 4.      Miscellaneous Industry 11.00 29.00 40.00 7.10% 18.71% 22.22%
3 5.      Consumer Goods Industry 15.00 40.00 55.00 9.68% 25.81% 37.04%
Jumlah Sampel 44.00 111.00 155.00 28.39% 71.61% 100.00%
Sumber: Data sekunder terpilih dan sudah di olah
CV = Coefficient of variation
 : Koefisien regresi logit
: Skor dewan komisaris perusahaan i pada tahun t
Diukur dengan menghitung skor efektivitas dari dewan komisaris (terdiri dari 
independensi, aktivitas, size dan kompetensi)
: Skor komite audit perusahaan i pada tahun t
Diukur dengan menghitung skor efektivitas dari dewan komite audit (terdiri dari 
aktivitas, size dan kompetensi)
: Perusahaan yang dimiliki oleh asing (foreign Ownership) perusahaan i pada 
tahun t
Diukur dengan membagi jumlah lembar saham yang miliki oleh penanam modal 
asing dengan jumlah lembar saham yang beredar. Menggunakan variabel dummy, 
diberi nilai 1 jika proporsi kepemilikan modal asing > 50% dan 0 jika proporsi 
kepemilikan modal asing < 50%.
: Ukuran (size) perusahaan i pada tahun t 
Perusahaan diukur dengan total asset perusahaan
: Leverage perusahaan i pada tahun t 
Diukur dengan debt to total asset yang diperoleh melalui total utang dibagi 
dengan total asset
: Profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA) perusahaan i pada tahun t 
ROA diperoleh dari rasio laba bersih setelah pajak dengan total asset.
: Error term perusahaan i pada tahun t
Pengujian statistik dilakukan dengan 
analisis multivariate dengan menggunakan 
regresi logistik (logistic regression), yang 
variabel bebasnya merupakan kombinasi antara 
metric dan non metric (nominal) dan tidak 
memerlukan uji normalitas dan uji asumsi 
klasik pada variabel bebasnya. Gujarati (2003) 
menyatakan bahwa regresi logistik mengabaikan 
heteroscedasticity, artinya variabel terkait tidak 
memerlukan homoscedasticity untuk masing-
masing variabel bebasnya. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
nilai minimum, maksimum mean dan nilai 
standard deviasi dari variabel-variabel yang ada 
dalam penelitian ini. 
4. Hasil dan Pembahasan
Dari 155 perusahaan manufaktur selama 
periode 2010-2014 yang terbagi dalam 3 sektor 
yang di klasifikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan dengan menggunakan indeks Suwito 
dan Herawaty (2012) terdapat 44 perusahaan 
manufaktur yang melakukan perataan laba, 
seperti terlihat pada tabel 3 distribusi sampel 
perusahaan manufaktur di bawah ini:
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Income Smoothing dalam penelitian ini 
di ukur dengan menggunakan Regresi Binary 
Logistic, berdasarkan tabel 4 Descriptive 
Statistics di atas terlihat bahwa income smoothing 
atau perataan laba mempunyai nilai rata-rata 
0,28 serta nilai standar deviasi sebesar 0,452. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebesar 
28% dari total 155 observasi menunjukkan 
bahwa sebanyak 28% observasi penelitian 
termasuk kategori perusahaan yang melakukan 
praktik perataan laba dan 72% perusahaan yang 
tidak melakukan praktik perataan laba.
Hasil statistik deskriptif untuk variabel 
Dewan Komisaris (SCOREBD) dengan nilai 
skor minimum 0,17 nilai maksimum 0,67 dan 
rata-rata skor 0,3488. Untuk variabel Komite 
Audit (SCOREAC) menunjukkan nilai skor 
minimum 0,17 nilai maksimum 0,50 dan rata-
rata skor 0,3299. Untuk variabel Kepemilikan 
(SCOREOWN) menunjukkan nilai skor 
minimum 0 yang berarti bahwa kepemilikannya 
<50%, nilai maksimum 1 yang berarti bahwa 
kepemilikannya > 50% dan hasil skor rata-
rata sebesar 0,32 ini berarti bahwa dari seluruh 
sampel penelitian yang akan di uji sebanyak 
32% atau sebanyak 50 perusahaan dengan 
kepemilikan > 50%.
 Variabel kontrol Ukuran Perusahaan 
(SIZE) (Ln Size Total Asset) dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan logaritma normal 
dari total asset. Hasil analisis dengan statistik 
terhadap ukuran perusahaan (size) menunjukkan 
bahwa nilai terendah atau nilai asset minimum 
adalah sebesar 19,86, nilai asset maksimum 
33,09 dan nilai rata-rata asset yang dimiliki 
adalah sebesar 28,2710 dengan standar deviasi 
sebesar 2,00494, untuk nilai standar deviasi 
yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan sampel, 
memiliki besaran yang hampir sama antar 
masing-masing sampel.
Untuk variabel Financial Leverage (LVRG/
DAR) memiliki nilai minimum 0,04 dan nilai 
maksimum 0,71 serta nilai rata-rata sebesar 
0,16346 hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
perusahaan untuk melunasi hutangnya dengan 
menggunakan aktiva yang dimiliki nilai terendah 
yaitu sebesar 4% sedangkan nilai tertingginya 
sebesar 71%. Dan rata-rata perusahaan mampu 
melunasi hutangnya adalah sebesar 0,3812 atau 
38,12%, standar deviasinya menunjukkan nilai 
0,16346 nilainya lebih kecil dari rata-ratanya 
yang menunjukkan bahwa tingkat penyebaran 
datanya homogen.
Untuk variabel Profitabilitas (PROFIT/
ROA) dengan nilai minimum 0,00 dan 
nilai maksimum 0,67 serta nilai rata-rata 
sebesar 0,1274. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan total assetnya 
memiliki nilai terendah 0,00 atau sedangkan 
nilai tertingginya 0,67 atau sebesar 67%. Nilai 
rata-rata (mean) menunjukkan nilai 0.1274 yang 
bebarti bahwa rata-rata perusahaan mampu 
menghasilkan laba bersih sebesar 0.1274 atau 
12,74 %. Standar deviasinya menunjukkan nilai 
0,10607, nilainya lebih kecil dari rata-ratanya 
yang menunjukkan bahwa tingkat penyebaran 
datanya homogen.
Nilai Chi-square dari pengujian Hosmer 
and Lemeshow’s Test sebesar 7.087 dengan 
signifikansi (p-value) sebesar 0.527. Dengan 
demikian probabilitasnya lebih besar dari tingkat 
α (alpha) sebesar 0,05, maka Hο tidak dapat 
ditolak (diterima), hal ini berarti model binary 
yang di susun layak diterima untuk dianalisis 
lebih lanjut, disebabkan tidak ada perbedaan 
nyata antara klasifikasi yang dipresiksi dengan 
klasifikasi yang diamati. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi logistik bisa digunakan 
untuk analisis selanjutnya. Estimasi chi-square 
ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari 
dewan komisaris, komite audit dan ukuran 
perusahaan dalam memprediksi perataan laba.
Sedangkan persamaan logistik dari tabel 
dibawah, yaitu:
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik
Variable B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
DK
KA -5.916 3.116 3.604 1 .058 .003
OWN(1) 1.317 .539 5.960 1 .015 3.731
Lnassd .297 .119 6.169 1 .013 1.345
DAR -.774 1.237 .392 1 .531 .461
ROA .206 1.938 .011 1 .915 1.229
Constant -5.884 3.627 2.632 1 .105 .003
Dalam hal ini:
 : Konstanta regresi logistik
: X1 - Skor dewan komisaris perusahaan i pada tahun t
: X2 - Skor komite audit perusahaan i pada tahun t
: X3 - Kepemilikan perusahaan
: X\4 - Ukuran (size) perusahaan i pada tahun t
: X5 - Leverage perusahaan i pada tahun t
: X6 - Profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA)
: Error term perusahaan i pada tahun t 
Penurunan Likelihood ini menunjukkan model 
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain 
model yang dihipotesiskan fit dengan data, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 
layak digunakan.
Pengujian Omnimbus Test of Model 
Coeficient dapat dilihat dari chi-square 
(penurunan nilai -2 log likelihood) sebesar 
16.434 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai 
signifikansi diketahui lebih kecil dari tingkat α 
(alpha), yaitu sebesar 0,05 menunjukkan bahwa 
model regresi binari logistik dapat menjelaskan 
adanya praktik perataan laba. Hasil pengujian 
Cox and Snell’s R Square (), Nagelkerke’s 
R Square dapat dilihat pada table 10. Nilai 
Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 0.144 
Overall Fit Model Test dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood 
(-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan 
nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 
Number =1). Statistik -2LL dapat digunakan 
untuk menentukan jika variabel bebas 
ditambahkan ke dalam model apakah secara 
signifikan memperbaiki model. Penurunan 
Likelihood (-2LL) ini menunjukkan model 
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain 
model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Nilai -2LL awal adalah sebesar 184.937 setelah 
dimasukkan seluruh variabel independen, maka 
nilai -2LL akan mengalami penurunan menjadi 
sebesar 168.503. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat penurunan -2LL sebesar 16.434. 
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yang berarti variabilitas perataan laba yang 
dijelaskan oleh variabel independen (efektivitas 
dewan komisaris, efektivitas komite audit, 
kepemilikan) adalah sebesar 14,40% sedangkan 
sisanya sebesar 85,60% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian.
Matriks Kualifikasi  untuk prediksi 
perusahaan yang melakukan perataan laba 
adalah 44 perusahaan, sedangkan observasi 
sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang melakukan perataan laba adalah sebanyak 
8 perusahaan. Ketetapan model ini adalah 8/44 
atau 18,18% dan menurut prediksi perusahaan 
yang tidak melakukan perataan laba adalah 
sebesar 111 perusahaan, sedangkan observasi 
sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang tidak melakukan perataan laba adalah 
sebanyak 107 perusahaan, maka ketetapan 
model ini adalah 107/111 atau 96,395%. Adapun 
secara keseluruhan ketetapan model ini secara 
bersama sama untuk memprediksi ketetapan 
adanya perusahaan melakukan perataan laba dan 
tidak melakukan perataan laba sebesar 74,20.
Pengaruh Dewan Komisaris Perusahaan 
Terhadap Praktik Perataan Laba
Berdasarkan hasil hipotesis pengaruh 
dewan komisaris perusahaan terhadap praktik 
perataan laba menunjukkan bahwa dewan 
komisaris perusahaan yang diukur dengan score 
check list independensi kompetensi aktivitas dan 
size berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perataan laba. Hipotesis tersebut memberikan 
informasi bahwa variabel dewan komisaris 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. 
Hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh 
signifikan terhadap prediksi perataan laba, 
artinya peran dewan komisari perusahaan 
tidak melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam 
melaksanakan good corporate governance.
Hasil analisis penelitian ini, konsisten 
dengan Mehrazeen et al. (2012), yang 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 
dewan komisaris dalam jumlah banyak akan 
menyebabkan meningkatnya praktik perataan 
laba, kondisi tersebut dapat disebabkan karena 
sulitnya koordinasi antara anggota dewan, hal ini 
menghambat proses pengawasan yang harusnya 
menjadi tanggung jawab dari dewan komisaris.
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Gusnadi dan Budiharta (2008), Yang 
et al. (2007), Purwanto (2009) yang menguji 
dewan komisaris independen, ternyata tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Penelitian lain yang mendukung adalah Chalaki 
et al. (2012), bahwa board tidak berpengaruh 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Menurut Siregar dan Utama (2005) karena 
pengangkatan komisaris independen mungkin 
hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja 
tetapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan 
Good Corporate Governance dan ketentuan 
minimun dewan komisaris independen sebesar 
30% mungkin belum cukup tinggi untuk 
menyebabkan para komisaris independen 
tersebut mendominasi kebijakan perusahaan.
Pengujian empiris ini menyatakan bahwa 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba sesuai dengan hasil score check 
list yang telah dilakukan. Jika dilihat dari sisi 
independensi bahwa jumlah proporsi komisaris 
independen perusahaan sudah sesuai dengan 
peraturan Bursa Efek Indonesia, Bapepam dan 
LK, dimana setiap emiten harus memiliki jumlah 
komisaris independen sebesar minimal 30% dari 
jumlah seluruh anggota komisaris. 
Dari segi independensi juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar emiten yang menjadi 
sampel ini tidak memiliki komite nominsi 
dan remunasi, seperti diketahui bahwa tujuan 
pembentukan komite nominasi dan remunerasi 
adalah untuk melaksanakan, mengatur dan 
menegakkan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik sejalan dengan proses 
pencalonan posisi strategis dalam manajemen 
dan menetapkan besaran remunasi bagi direksi. 
Dilihat dari sisi aktivitas dewan komisaris 
berdasarkan sampel yang diteliti menunjukkan 
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bahwa dewan komisaris mengadakan rapat 
kurang dari empat kali dalam satu tahun, 
ini menunjukkan bahwa dewan komisaris 
merupakan badan yang bersifat paruh waktu 
yang hanya bertemu sesekali dan tidak saling 
kenal antara satu dengan yang lain. Sedangkan 
tingkat kehadiran rata-rata dewan komisaris 
selama setahun berjumlah kurang dari 70%, 
ini berarti dewan komisaris kemungkinan tidak 
memiliki waktu dan keahlian yang diperlukan 
untuk memahami secara rinci bisnis perusahaan 
yang memungkinkan manajemen untuk 
mengaburkan masalah.
Hasil observasi check list untuk jumlah 
anggota dewan komisaris menunjukkan bahwa 
masih banyak perusahaan yang memiliki 
anggota dewan komisaris kurang dari lima, dan 
dilihat dari segi latar belakang pendidikan atau 
pekerjaan di bidang akuntansi atau keuangan 
untuk dewan komisaris masih sangat kurang. 
Artinya bahwa dewan komisaris tidak memiliki 
kemampuan memahami bisnis perusahaan 
sehingga dewan komisaris tidak bisa mencegah 
adanya praktik perataan laba.
Pengaruh Komite Audit Perusahaan 
Terhadap Praktik Perataan Laba
Berdasarkan tabel 6 di atas dengan regresi 
logistik menunjukkan bahwa pengujian hipotesa 
dua yang menguji pengaruh komite audit yang 
efektif terhadap probabilitas adanya praktik 
perataan laba dengan melihat hubungan antara 
nilai komite audit dengan probabilitas dari 
praktik perataan laba menunjukkan bahwa 
SCOREAC (komite audit) memiliki nilai positif 
dan signifikan sebesar 0,058 < (alpha) α = 10% 
berarti menunjukkan bahwa adanya komite audit 
yang efektif semakin menyebabkan adanya 
peningkatan praktik perataan laba. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fauziah 
dan Marissan (2014) dan Xie et al. (2003) 
menunjukkan bahwa komite audit mempunyai 
peran penting dan efektif dalam menurunkan 
atau menghambat manajemen laba. Mehrazeen et 
al. (2012) dalam penelitiannya terhadap komite 
audit memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 
Berdasarkan observasi penelitian dengan 
menggunakan skor efektivitas yang berupa 
daftar pertanyaan, ditemukan bahwa sekitar 
73,29% perusahaan membuat laporan komite 
audit, akan masih banyak perusahaan yang 
tidak membuat laporan komite audit dan tidak 
melakukan evaluasi kinerja auditor eksternal, 
ini menunjukkan bahwa komite audit belum 
menjalankan fungsinya dengan benar, dan 
tidak berhasil menjalankan perannya sebagai 
salah satu elemen kunci dalam penerapan Good 
Corporate Governance (Siregar dan Utama, 
2005).
Berdasarkan aktivitas komite audit 
perusahaan dalam penelitian ini rata-rata 
melaksanakan rapat komite audit kurang dari 
4 kali dalam setahun, ini berarti menunjukkan 
ketidakjelasan fungsi dari komite audit 
dalam menjalankan tugas dari komite audit, 
sehingga diperkirakan komite audit tidak dapat 
mengendalikan adanya praktik perataan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bedard et al. (2004) dan 
Lin etal. (2009) yang menghasilkan kesimpulan 
penelitiannya bahwa tidak menemukan pengaruh 
yang signifikan rapat komite audit terhadap 
restatement laba.
Pengaruh Kepemilikan Perusahaan Terhadap 
Praktik Perataan Laba
Pengujian hipotesis pengaruh kepemilikan 
perusahaan terhadap praktik perataan laba 
menguji proporsi perusahaan dengan kepemilikan 
≤ 50% dan kepemilikan >50% dalam struktur 
permodalan perusahaan terhadap probabilitas 
terjadinya praktik perataan laba. Berdasarkan 
hasil regresi logistik yang ditunjukkan pada 
tabel 6 terlihat bahwa variabel SCOREOWN 
(kepemilikan) memiliki koefisien positif dan 
signifikan yaitu sebesar 0,015 < dari 0,05. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa proporsi 
kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap 
terjadinya praktik perataan laba atas laporan 
keuangan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan (size), Debt 
to Total Assets dan Return on Aset Terhadap 
Praktik Perataan Laba
Bardasarkan dari hasil analisis regresi 
binari logistik pada tabel 6 menunjukkan bahwa 
variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap adanya praktik perataan laba, 
sedangkan DAR dan ROA berpengaruh secara 
signifikan terhadap adanya praktik perataan laba.
 Hasil analisis pada variabel ukuran (size) 
perusahaan menunjukkan koefisien yang positif, 
dan signifikan yang berarti bahwa semakin 
besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi perusahaan melakukan praktik perataan 
laba. Variabel ukuran perusahaan ternyata tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gusnadi dan Budiharta 
(2008), Perwanto (2009) bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba karena untuk negara berkembang 
seperti Indonesia, pemerintah akan mendorong 
perkembangan perusahaan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Aji dan Mita 
(2010) perusahaan yang besar cenderung untuk 
tidak melakukan praktik perataan laba, selain itu 
transaksi pada perusahaan besar juga semakin 
kompleks sehingga praktik perataan laba 
semakin sulit untuk dilakukan.
Hasil pengujian untuk leverage menunjukkan 
pengaruh positif, artinya bahwa semakin 
tinggi hutang maka perusahaan cenderung 
tidak melakukan praktik perataan laba. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa variabel DAR 
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. Hal ini mungkin dikarenakan kebijakan 
utang yang ketat sehingga perusahaan sulit untuk 
memperoleh kredit sehingga manajer cenderung 
untuk tidak melakukan praktik perataan laba. 
Menurut hasil Zuhroh (1996), Jin dan Mas’ud 
(1998) hasil penelitiannya menunjukkan DAR 
dan harga saham menjadi pendorong terjadinya 
praktik perataan laba
ROA ukuran penting dalam menilai sehat 
atau tidaknya perusahaan yang mempengaruhi 
investor untuk membuat keputusan berinvestasi. 
Pengujian terhadap variable ROA menunjukkan 
pengaruh positif yang mengindikasikan 
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap 
praktik perataan laba di tahun berjalan. 
Hal ini menandakan semakin tinggi tingkat 
ROA perusahaan maka perusahaan akan 
cenderung untuk tidak melakukan peratan 
laba karena perusahaan tersebut akan semakin 
menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan 
kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan 
tindakan yang membahayakan kredibilitas 
perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel ROA tidak berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba terbukti dengan 
nilai analisis sebesar 0,915 > 0,05. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Aji 
dan Mita (2010) menyatakan bahwa ROA 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba 
karena semakin tinggi ROA maka perusahaan 
tersebut akan menjadi sorotan publik, sehingga 
perusahaan kemungkinan berusaha untuk tidak 
melakukan praktik perataan laba karena akan 
membahayakan kredibilitas perusahaan yang 
bertentangan dengan Ashari et al (1994). 
5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan 
Implikasi Hasil Penelitian
Pengaruh dewan komisaris perusahaan 
terhadap praktik perataan laba menunjukkan 
bahwa dewan komisaris perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perataan laba, 
dan disimpulkan bahwa dewan komisaris 
tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi 
perataan laba. Komite audit berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba. Hal ini 
kemungkinan disebabkan pembentukan komite 
audit hanya berdasarkan kebutuhan, ada beberapa 
perusahaan yang tidak membuat laporan komite 
audit, tidak melaksanakan evaluasi kinerja 
auditor, ini menunjukkan komite audit belum 
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menjalankan fungsinya dengan benar. Hasil 
pengujian hipotesis proporsi perusahaan dengan 
menunjukkan bahwa proporsi kepemilikan 
saham tidak berpengaruh terhadap probabilitas 
terjadinya praktik perataan laba atas laporan 
keuangan. Ukuran perusahaan sebagai variabel 
kontrol tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap adanya praktik perataan laba, sedangkan 
DAR dan ROA berpengaruh secara signifikan 
terhadap adanya praktik perataan laba.
Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, antara lain terdapat beberapa 
perusahaan yang laporan tahunannya tidak di 
sajikan secara detail. Metode yang digunakan 
dalam menghitung index perataan laba pada 
penelitian ini adalah menggunakan metode 
index eckel, jika terdapat metode lain yang 
bisa digunakan dalam mengukur perataan laba 
mungkin akan mendapatkan hasil yang lebih 
signifikan untuk bisa memenuhi penelitian 
selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat lebih baik dari penelitian sebelumnya 
baik dari model penelitian, variabel, analisis, 
penambahan rentang waktu periode penelitian, 
populasi, sampel atau faktor lainnya yang terkait 
obyek penelitian sehingga hasilnya reliabel 
dan akurat. Saran untuk kepentingan praktisi 
implementasi bagi dunia usaha, manajemen, 
investor menerapkan mekanisme good 
corporate governance sesuai dengan prinsip 
yang berlaku. Bagi regulator badan usaha dan 
pasar modal harus lebih aktif dan berkolaborasi 
dengan kalangan dunia usaha, pelaku bisnis 
maupun investor, dalam hal menetapkan regulasi 
ataupun aturan, sosialisasi serta pengawasan 
praktek-praktek kalangan dunia usaha dalam 
hal penerapan Good Corporate Governance, 
harus sesuai dengan peraturan dan prinsip yang 
berlaku.
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